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Abstrak 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang sulit ditangani karena memiliki sifat dan kemampuan 

yang spesifik. Sumber daya manusia harus dikelola dengan pendekatan yang manusiawi melalui manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) karena manusialah yang menggerakkan peralatan dan menyelesaikan tugas-

tugas yang ada. Sehingga Sumber daya Manusia perlu diatur agar penyelenggaraan suatu instansi bisa berjalan 

dengan baik tak terkecuali BPOM Surabaya. BPOM adalan suatu badan yang bertugas untuk menekan dan 

menanggulangi peredaran obat-obatan dan bahan makanan yang mengandung bahan berbahaya. Untuk 

memperbaiki dan menjalankan tugas tersebut maka dibentuklah ISO 9001:2008 yang mengatur tentang 

manajemen mutu agar instansi bisa menerapkan mutu perusahaan sesuai standar. Termasuk BPOM Surabaya 

yang telah menerapkan ISO 9001:2008 sejak 2012. Walaupun telah diterapkan ISO 9001:2008 di BPOM sejak 

2012 ternyata masih banyak peredaran obat dan makan yang mengandung bahan kimia berbahaya khususnya 

daerah sekitar Surabaya dan adanya permasahan terkait dengan jumlah tenaga pegawai BPOM Surabaya yang 

belup cukup untuk melaksanakan tugas-tugasnya sehingga memunculkan permasalahan terkait pelasanaan tugas 

pegawai yang menumpuk. Berdasarkan hal inilah, maka perlu dilakukannya penelitian tentang penerapan 

elemen MSDM dalam ISO 9001:2008 di BPOM untuk mengetahui bagaimana penerapannya dalam 

meminimalkan peredaran obat dan makanan berbahaya khususnya di Surabaya dan meningkatkan kinerja 

pegawai BPOM Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teori yang digunakan adalah elemen 

manajemen sumber daya manusia dalam ISO 9001:2008 yang terdiri dari dua indikator, yaitu: tanggungjawab 

dan kompetensi yang relevan dibagi menjadi empat sub indikator yaitu: pendidikan, pelatihan, keterampilan dan 

pengalaman. Penelitian ini mengambil responden sejumlah 100 orang dari pegawai BPOM Surabaya dengan 

taraf signifikansi sebesar 5%. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebarkan kuisioner 

dan observasi. Teknis anaisis dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan t-test satu sampel 

(Sugiyono, 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan elemen MSDM dalam ISO 9001:2008 telah diterapkan 

dengan sesuai di BPOM Surabaya. Hal ini didasarkan dari hasil observasi dan penyebaran angket yang hasilnya 

nilai ketepatan penerapan elemen MSDM tersebut mencapai prosentase 74,5%. Dengan presentasi tertinggi 

terdapat pada indikator kompetensi yang relevan, khususnya pada sub indikator pendidikan, yaitu sebesar 84,4% 

karena mayoritas pegawai BPOM memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan tugasnya. Saran dari 

peneliti yaitu: diharapkan Kantor Balai Pengawasan Obat Makanan Surabaya menambah sumber daya manusia 

(SDM) Bidang Pemeriksaan Dan Penyelidikan, Bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen, Bidang 

Pengujian Terapetik, Narkotika, Psikotropika, Kosmetik, Obat Tradisional & Produk Komplemen, dan Bidang 

Pengujian Mikrobiologi, sehingga bagian-bagian tersebut mampu meningkatkan kinerjanya serta Diharapkan 

BPOM Surabaya semakin bisa meningkatkan elemen MSDM dalam ISO 9001:2008 khususnya pada sub 

indikator Keterampilan yang memiliki skor terendah sehingga keterampilan kerja dapat bertambah yang 

kemudian akan meningkatkan hasil pekerjaan. 

Kata Kunci: Penerapan, Elemen MSDM, ISO 9001:2008 

Abstract 

Human resources are resources that are difficult to treat because it has specific characteristics and abilities. 

Human resources should be managed with a humane approach through human resource management (HRM) 

because it is people who move equipment and complete the tasks that exist. So the Human Resources needs to 

be set for the implementation of an agency can work well no exception BPOM Surabaya. BPOM adalan a body 

tasked to suppress and combat the circulation of medicines and foodstuffs that contain hazardous materials. To 

improve and perform these tasks will be established ISO 9001: 2008 which regulates the quality management so 
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that agencies can implement appropriate quality standard company. BPOM including Surabaya that have 

implemented ISO 9001: 2008 since 2012. Although it has implemented ISO 9001: 2008 in BPOM since 2012 

was still a lot to sell the drug and food containing harmful chemicals, especially the area around Surabaya and 

their permasahan related to the number of employees BPOM power Surabaya which belup enough to carry out 

his duties so that raises issues related to employees accumulate implements selected task. Based on this, it is 

necessary to do research on the application of HRM elements in ISO 9001: 2008 in BPOM to know how it is 

applied in minimizing the harmful food and drug trafficking, especially in Surabaya and Surabaya BPOM 

improve employee performance. 

This study used quantitative research methods. The theory used is an element of human resource 

management in ISO 9001: 2008 consists of two indicators, namely: responsibility and competence relevant 

divided into four sub-indicators, namely: education, training, skills and experience. This study respondents a 

total of 100 people from Surabaya BPOM employees with a significance level of 5%. Data collection techniques 

used is by distributing questionnaires and observation. Technical anaisis in this research is quantitative using 

one sample t-test (Sugiyono, 2014). 

The results showed that the application of HRM elements in ISO 9001: 2008 has been implemented in 

accordance BPOM Surabaya. It is based on the results of observations and questionnaires whose results of HRM 

element value accuracy of the application reaches a percentage of 74.5%. With the highest percentage of 

indicators contained in the relevant competencies, especially in sub indicators of education, at 84.4% for the 

majority of employees BPOM have educational backgrounds relevant to their duties. Suggestions from 

researchers that: the expected Central Office of Drug Control Food Surabaya add to the human resources (HR) 

Field Investigation and Research, Division of Certification and Consumer Information Services, Field Testing 

Therapeutics, narcotics, psychotropic, Cosmetics, Traditional Medicine & Products Complements, and Field 

Testing Microbiology, so that the parts are able to improve their performance as well as hoped BPOM Surabaya 

increasingly can improve HRM elements in ISO 9001: 2008, especially in sub-indicators skills that have the 

lowest score that can increase job skills which will then improve the work 

 

Keywords: Application, Element HRM, ISO 9001: 2008 

  

PENDAHULUAN 

Manusia merupakan salah satu sumber 

daya yang dapat menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menentukan aktivitas 

kegiatan instansinya. Sumber Daya Manusia 

memegang peranan yang sangat penting bagi 

suatu perusahaan atau instansi. Sumber daya 

manusialah yang menentukan hasil kinerja dari 

suatu perusahaan atau instansi pemerintah 

karena manusialah yang menggerakkan 

peralatan dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

ada. Sumber daya manusia dalam suatu instansi 

adalah sekumpulan orang-orang yang bekerja 

pada perusahaan dan masing-masing dari 

mereka mempunyai karsa, cipta dan rasa yang 

berbeda-beda. Sumber daya manusia 

merupakan sumber daya yang sulit ditangani 

karena memiliki sifat dan kemampuan yang 

spesifik. Sumber daya manusia harus dikelola 

dengan pendekatan yang manusiawi melalui 

manajemen sumber daya manusia 

(MSDM). 

Maka Manajemen merupakan koordinasi 

semua sumber daya melalui proses 

perencanaan, pengorganisasian, penetapan 

tenaga kerja, pengarahan dan pengawasan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu. Sedangkan yang diatur adalah semua 

unsur-unsur manajemen yang terdiri dari men, 

money, methods, materials, machine, and 

market, disingkat dengan 6M dan semua 

aktifitas yang ditimbulkannya dalam proses 

manajemen itu. 

Manusia atau yang sering disebut dengan 

sumber daya manusia, termasuk di dalamnya 

termasuk sumber daya otak (brain). Di dalam 

manajemen unsur manusia merupakan yang 

paling utama. Sebab semuanya berasal dari 

manusia. Manusia di dalam manajemen 

mencakup semua faktor yang mempengaruhi, 

mewarnai dan melingkupi. Unsur manusia 

meliputi beberapa hal yang harus diperhatikan 

meliputi: 

1. Jumlah, harus sesuai dengan formasi dan 

kebutuhan 

2. Persyaratan, seperti kemampuan, 

pendidikan, ketrampilan, pengalaman 

3. Komposisi, misalnya unsur pimpinan, 

unsur pelaksana, teknis, unsur administrasi 

Pentingnya manajemen sumber daya 

manusia dalam sebuah institusi membuat para 

pelaku perusahaan merasa perlu untuk membuat 

standar mutu tentang pekerjaan pegawai. 

Standar yang mengatur tentang peraturan 

manajemen sumber daya manusia agar mampu 
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memperbaiki kinerja pegawai dengan baik. 

Maka pada tahun 1998 telah dibuatlah sistem 

manajemen mutu ISO 9001 yang mengatur 

tentang standar mutu suatu perusahaan atau 

instansi. 

Standar sistem manejemen mutu yang 

lebih dikenal dengan ISO 9000 telah digunakan 

di seluruh dunia. ISO 9000 sangat penting 

manfaatnya dalam rangka menghadapi era 

perdagangan bebas. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang harus mempersiapkan diri 

untuk bersaing meningkatkan kualitas produksi 

agar nantinya dapat bersaing dipasar ASEAN 

pada khususnya dan pasar dunia pada 

umumnya.  

Maka bersamaan dengan berkembangnya 

zaman berdasarkan kemajuan teknologi, maka 

kebutuhan akan pengelolaan system 

manajemen mutu sangat dibutuhkan termasuk 

dalam bidang pengawasan terhadap obat-

obatan dan makanan. Karena pengawasan yang 

dilakukan oleh pemerintah terhadap obat-

obatan dan makanan sangat berperan penting 

dalam peningkatan mutu kesehatan masyarakat 

Indonesia khususnya daerah Surabaya. 

Sehingga diharapkan dengan pemberian ISO 

9001:2008 kepada BPOM (Badan Pengawas 

Obat dan Makanan) Surabaya diharapkan bisa 

meningkatkan kinerjanya dalam mengawasi 

obat-obatan dan makanan yang beredar di 

masyarakat. 

Balai Besar POM di Surabaya merupakan 

salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan 

POM yang dibentuk berdasarkan SK Kepala 

Badan POM No. 05018/SK/KBPOM tanggal 17 

Mei 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. Sebagai wujud 

komitmen dari pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi, Balai Besar POM di Surabaya telah 

menerapkan Quality Management System 

(QMS). Tidak hanya itu, Balai Besar POM di 

Surabaya telah menerapkan standar sistem 

manajemen laboratorium ISO/IEC:17025-2005 

yang terakreditasi oleh Komite Akreditasi 

Nasional dengan nomor: LP-133-IDN. BPOM 

di Surabaya juga mendirikan Laboratorium 

Kalibrasi dan menerap kan standar sistem 

Manajemen Laboratorium ISO/IEC: 

17025:2005 yang terakreditasi dengan nomor: 

LK-084-IDN oleh Komite Akreditasi Nasional. 

Balai Besar POM di Surabaya juga telah 

mendapat sertifikasi ISO 9001:2008 nomor 

:QEC28352 tanggal 7 Oktober 2011 dari SAI 

Global dan sertifikasi ISO 9001:2008 nomor 

49535/A/0040/UK/En tanggal 19 Januari 2012 

dari URS (United Registration of Systems). 

Selama tiga tahun sejak diterapkannya 

ISO 9001:2008 sejak tahun 2012 di BPOM 

Surabaya, ternyata masih di dapati adanya 

peredaran obat-obatan dan makanan yang 

berbahaya di lingkungan masyarakat. Berikut 

penuturan bu Meliza selaku kepala bagian Tata 

Usaha: 

“sumber daya pegawai yang ada di 

kantor ini masih belum mencukupi 

kebutuhan tugas yang ada sehingga 

banyak pegawai yang harus bekerja 

diluar bagiannya dan merangkap 

pekerjaan lain. Sehingga perlu 

manajemen yang bisa mengatur 

kekurangan pegawai ini agar tidak 

berantakan kedepannya.” 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu 

Anisa selaku staff tata usaha, berikut penuturan 

beliau: 

“di semua bagian khususnya terapetik 

dan mikrobiologi masih sangat 

kekurangan pegawai dalam melakukan 

tugas-tugas sehingga pegawainya 

banyak yang lembur setiap hari. 

Terkadang pegawai sampai kelelahan 

karena beban kerja yang tinggi.” 

 

Sedangkan menurut Bapak Singgih 

selaku staf Serlik (Sertifikasi dan informasi 

komunikasi) kurangnya pegawai bagian 

pengawasan peredaran bahan pangan dan obat 

berbahaya juga berpengaruh terhadap 

banyaknya peredaran obat maupun makanan tak 

layak makan di Surabaya, berikut penjelasan 

beliau: 

“kita masih sangat kekurangan tenaga 

pengawas dalam mengawasi peredaran 

obat dan makanan berbahaya di 

Surabaya ini, apalagi peran 

masyarakat juga kurang peka terhadap 

masalah ini sehingga kami cukup 

kesulitan dalam mengendalikan 

peradaran obat maupun makan yang 

tak layak konsumsi. Beban tugas yang 

berat juga membuat kami tidak 

maksimal dalam bekerja namun masih 

belum ada rekrutmen yang cukup 

tahun ini untuk mengisi kekurangan 

pegawai saat ini.” 

 

 Sedangkan untuk menanggulangi 

peredaran obat dan makan yang berbahaya di 

masyarakat BPOM Surabaya dituntut untuk 

mengawasi secara ketat mengenai peredaran 

obat-obatan dan makanan agar masyarakat tidak 

dirugikan oleh produsen obat-obatan dan 

makanan tersebut. Sehingga untuk mencapai 

tujuan ini maka harus didukung oleh upaya 

manajemen dalam perbaikan mutu yang dicapai 

melalui pencapaian ISO 9001: 2008. Salah satu 

faktor yang dipertimbangkan dalam penerapan 
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manajemen mutu ISO 9001: 2008 diharapkan 

menjadi faktor pemicu untuk perbaikan proses 

pengawasan terhadap obat-obatan yang beredar 

di masyarakat. 

 Sedangkan kenyataan yang terjadi di 

lapangan masih banyak beredar makanan yang 

berbahaya bagi kesehatan masyarakat. Berikut 

adalah isu makanan berbahaya yang sedang 

dihadapi oleh masyarakat Indonesia.  berikut 

peristiwa peredaran obat dan makanan 

berbahaya yang terjadi di Surabaya. Berikut 

adalah beritanya: 

Kabid Ketersediaan dan Distribusi 

Ketahanan Pangan Kota Surabaya 

Onik Kestiana menuturkan, 

beberapa jajanan sekolah dari hasil 

pemeriksaan memang mengandung 

bahan yang berbahaya. Salah 

satunya mengandung borax, 

formalin, gula sintetis dan pewarna 

rhodamin. “Kami melakukan 

pemeriksaan terhadap penjual 

makanan, baik yang berada di luar 

pagar sekolah, maupun yang ada di 

dalam sekolah. Namun 

kebanyakan mengandung bahan 

kimia itu di jual pedagang 

keliling,” ujar Onik, Minggu (22/9) 

kemarin. 

(www.kompasiana.com/danielht/ja

janan-berbahaya, diakses 6 Mei 

2016)” 

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam hal 

ini sangatlah menarik untuk diteliti dan dikaj 

ilebih mendala mmengenai “Penerapan 

Elemen MSDM dalam ISO 9001: 2008 di 

Kantor BPOM Surabaya”. Sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan pemberian ISO kepada 

instansi atau badan-badan pemerintah yang 

lainnya dengan harapan mampu meningkatkan 

kinerja pegawai instansi tersebut. 

RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang masalah di atas maka 

penelitian ini akan memfokuskan pada 

Penerapan Elemen MSDM dalam ISO 9001: 

2008 di Kantor BPOM Surabaya adalah: 

Seberapa tepat Penerapan Elemen MSDM 

dalam ISO 9001: 2008 di Kantor BPOM 

Surabaya? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengambilan data, yaitu: 

penyebaran kuisioner dan observasi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu: random 

sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 100 orang yang diambil dari pegawai 

BPOM Surabaya. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam peneltian ini adalah 

menggunakan t-test satu sampel (Sugiyono, 2014) 

dan analisis data deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BPOM adalah instansi yang bertugas untuk 

menekan peredaran obat dan makanan yang 

mengandung bahan berbahaya agar konsumen atau 

masyarakat bisa terhindar dari makanan dan obat 

tak layak konsumsi. Untuk memperbaiki sistem 

kerja pegawai BPOM agar bisa melaksanakan 

tgasnya dengan baik dan maksimal maka BPOM 

menerapkan standar mutu ISO 9001:2008. Standar 

mutu ini adalah sandar prosedur kinerja suatu 

instansi yang berfungsi untuk mengatur kinerja 

pegawai berdasarkan aturan yang telah dibuat. 

BPOM Surabaya telah menerapkan ISO 9001:2008 

ini sejak tahun 2012 namun masih banyak beredar 

makanan dan obat-obatan yang tidak layak 

konsumsi. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang penerapan ISO 

9001:2008 di BPOM Surabaya agar memperoleh 

jawaban atas permasalah yang muncul pada latar 

belakang. 

Pada bagian ini akan disajikan data dari hasil 

pengolahan kuisioner yang dilakukan di Kantor 

BPOM Surabaya dengan responden dari pegawai 

disetiap bagian. Responden yang menjadi sampel 

penelitian adalah sebesar 100 orang. 

Berdasarkan uraian hasil analisis mengenai 

penerapan Elemen MSDM dalam ISO 9001;2008 di 

kantor BPOM Surabaya yang telah penulis 

diskripsikan di bab IV (Pembahasan), bahwa Kantor 

BPOM Surabaya telah menerapkan elemen tersebut 

dengan tepat. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil 

pengolahan kuisioner yang telah diisi oleh 

responden yang berisi lima elemen MSDM dalam 

ISO oleh Gasperz, yaitu sebagai berikut: 

1. Tanggungjawab 

Data perhitungan penelitian yang 

dihasilkan dalam penelitian yang berjudul 

Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001: 2008 Di Kantor 

Balai Pengawasan Obat Makanan Surabaya 

jika dilihat dari Tanggungjawab pegawai 

terhadap kinerjanya diketahui bahwa skor total 

untuk indikator tanggungjawab adalah sebesar 

1222. Sementara untuk skor ideal dalam 

indikator Tanggungjawab tersebut adalah 5 x 3 

x 100 = 1500.  

Kemudian untuk mendapatkan prosentase 

perhitungan skor pernyataan responden dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

x 100% 
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Skor jawaban = x 100% 

 81,5% 

Dari perhitungan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa skor jawaban indikator 

tanggungjawab yang terdiri dari 3 pernyataan 

mempunyai nilai prosentase sebesar 81,5%. 

Apabila nilai tersebut dimasukkan ke dalam kelas 

interval maka berada dalam kelas interval 81%-

100% yang berarti dinyatakan Sangat Tepat.  

1. Pendidikan 

Data perhitungan penelitian yang 

dihasilkan dalam penelitian yang berjudul 

Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001: 2008 Di Kantor 

Balai Pengawasan Obat Makanan Surabaya 

jika dilihat dari pendidikan pada pegawai 

terhadap kinerjanya diketahui bahwa skor total 

untuk indikator pendidikan adalah sebesar 

1266. Sementara untuk skor ideal dalam 

indikator pendidikan tersebut adalah 5 x 3 x 

100 = 1500.  

Kemudian untuk mendapatkan prosentase 

perhitungan skor pernyataan responden 

dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 x 

100% 

Skor jawaban =  x 100% 

 84,4% 

Dari perhitungan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa skor jawaban indikator 

pendidikan yang terdiri dari 3 pernyataan 

mempunyai nilai prosentase sebesar 84,4%. 

Apabila nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

kelas interval maka berada dalam kelas interval 

81%-100% yang berarti dinyatakan Sangat 

Tepat.  

2. Pelatihan 

Data perhitungan penelitian yang 

dihasilkan dalam penelitian yang berjudul 

Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001: 2008 Di Kantor 

Balai Pengawasan Obat Makanan Surabaya 

jika dilihat dari Pelatihan pegawai terhadap 

kinerjanya diketahui bahwa skor total untuk 

indikator pelatihan adalah sebesar 1266. 

Sementara untuk skor ideal dalam indikator 

Pelatihan tersebut adalah 5 x 9 x 100 = 4500. 

Adapun data yang dihasilkan akan tersaji 

dalam tabel seperti berikut: 

Kemudian untuk mendapatkan prosentase 

perhitungan skor pernyataan responden 

dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 x 

100% 

Skor jawaban =  x 100% 

 80,4% 

Dari perhitungan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa skor jawaban indikator 

Pelatihan yang terdiri dari 9 pernyataan 

mempunyai nilai prosentase sebesar 80,4%. 

Apabila nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

kelas interval maka berada dalam kelas interval 

61%-80% yang berarti dinyatakan Tepat.  

3. Keterampilan 

Data perhitungan penelitian yang 

dihasilkan dalam penelitian yang berjudul 

Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001: 2008 Di Kantor 

Balai Pengawasan Obat Makanan Surabaya 

jika dilihat dari Keterampilan pegawai 

terhadap kinerjanya diketahui bahwa skor total 

untuk indikator Keterampilan adalah sebesar 

2332. Sementara untuk skor ideal dalam 

indikator Keterampilan tersebut adalah 5 x 6 x 

100 = 3000.  

Kemudian untuk mendapatkan prosentase 

perhitungan skor pernyataan responden 

dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 x 

100% 

Skor jawaban =  x 100% 

77,7% 

Dari perhitungan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa skor jawaban indikator 

Keterampilan yang terdiri dari 6 pernyataan 

mempunyai nilai prosentase sebesar 77,7%. 

Apabila nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

kelas interval maka berada dalam kelas interval 

61%-80% yang berarti dinyatakan Tepat. 

4. Pengalaman 
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Data perhitungan penelitian yang 

dihasilkan dalam penelitian yang berjudul 

Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001: 2008 Di Kantor 

Balai Pengawasan Obat Makanan Surabaya 

jika dilihat dari Pengalaman pegawai terhadap 

kinerjanya diketahui bahwa skor total untuk 

indikator Pengalaman adalah sebesar 1200. 

Sementara untuk skor ideal dalam indikator 

Pengalaman tersebut adalah 5 x 3 x 100 = 

1500.  

Kemudian untuk mendapatkan prosentase 

perhitungan skor pernyataan responden 

dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 x 

100% 

Skor jawaban =  x 100% 

80,2 % 

Dari perhitungan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa skor jawaban indikator 

Pengalaman yang terdiri dari 3 pernyataan 

mempunyai nilai prosentase sebesar 80,2%. 

Apabila nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

kelas interval maka berada dalam kelas interval 

61%-80% yang berarti dinyatakan Tepat. 

Untuk lebih memudahkan dalam melihat 

hasil perhitungan pernyataan dari hasil 

kuesioner responden pada tiap-tiap indikator 

penelitian tentang Penerapan Elemen  

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam ISO 

9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya akan disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.38 

Hasil Pengukuran Skor Jawaban Responden 

Tiap Indikator Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam ISO 9001:2008 

No Indikator 

Prosentas

e Skor 

Total 

Kategori 

1 Tanggung jawab 81,5% 

Sangat 

Tepat 

2 pendidikan 84,4% 

Sangat 

Tepat 

3 Pelatihan 80,4% Tepat 

4 Keterampilan 77,7% Tepat 

5 Pengalaman 80,2% Tepat 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 

 Setelah diketahui skor jawaban variabel 

Penerapan elemen manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001 : 2008 Di Kantor Balai 

Pengawas Obat Makanan Surabaya dalam bentuk 

prosentase yaitu 74,5%, maka tahap selanjutnya 

yaitu memasukkan skor tersebut ke dalam kelas 

interval kriteria interpretasi skor. 

 

Hal ini juga dapat dilihat dari perolehan 

prosentase skor jawaban pada tiap indikator yang 

mana kebanyakan menunjukkan kategori Tepat, 

adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Tanggungjawab 

Indikator tanggungawab dalam Penerapan 

Elemen  Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

ISO 9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya memiliki prosentase sebesar 

81,5% dengan kriteria penilaian sangat tepat. Hal 

menandakan bahwa kinerja pegawai BPOM 

Surabaya telah sangat tepat berdasarkan Elemen 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam ISO 

9001:2008 melalui kuesioner yang telah disebarkan 

ketika peneliti melakukan penggalian data di 

lapangan, pegawai BPOM Surabaya memiliki sikap 

tanggungjawab yang sangat tinggi dalam 

melakukan pekerjaannya sehingga kinerjanya 

bagus. Dalam observasi dilapangan, pegawai 

BPOM Surabaya telah menyadari penuh tugas yang 

akan dikerjakan dan tidak ada yang saling lempar 

tugas. Pegawai telah mengetahui porsi kerja 

masing-masing individu sehingga kinerjanya dapat 

dipertanggungjawabkan dikemudian hari. Jadi 

dalam hal ini, pegawai BPOM Surabaya ssangat 

bertanggungjawab terhadap tugasnya masing-

masing. Oleh sebab itu indikator tanggungjawab 

dalam kinerja pegawai BPOM dinyatakan ssangat 

tepat berdasarkan ISO 9001:2008. 

2. Pendidikan 

Indikator pendidikan dalam Penerapan Elemen  

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam ISO 

9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya memiliki prosentase sebesar 

84,4% dengan kriteria penilaian sangat tepat. Hal 

menandakan bahwa kinerja pegawai BPOM 

Surabaya telah sangat tepat berdasarkan Elemen 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam ISO 

9001:2008 melalui kuesioner yang telah disebarkan 

ketika peneliti melakukan penggalian data di 

lapangan, pegawai BPOM Surabaya memiliki 

pendidikan yang relevan dengan pekerjaan dan 

jabatan yang diduduki. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dilapangan, Pegawai BPOM 

Surabaya sangat berkompeten dalam bidangnya 

sehingga kinerjanya bagus hal ini dibuktikan 

dengan suasana kerja yang kondusif, meja-meja 

yang tertata rapi serta penempatan berkas-berkas 

yang tersusun dengan baik. Hal tersebut 

menandakan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh 



Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam ISO 9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan 

Obat Makanan Surabaya 

pegawai BPOM Surabaya sangat relevan dengan 

elemen manajemen sumber daya manusia dalam 

ISO 9001:2008. Oleh sebab itu, indikator 

pendidikan di BPOM Surabaya dinyatakan sangat 

tepat. 

3. Pelatihan 

Indikator pelatihan dalam Penerapan Elemen  

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam ISO 

9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya memiliki prosentase sebesar 

80,4% dengan kriteria penilaian tepat. Hal 

menandakan bahwa kinerja pegawai BPOM 

Surabaya telah tepat berdasarkan Elemen 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam ISO 

9001:2008 melalui kuesioner yang telah disebarkan 

ketika peneliti melakukan penggalian data di 

lapangan, pegawai BPOM Surabaya memiliki 

kemampuan dari pelatihan yang tepat dengan 

pekerjaan dan jabatan yang diduduki. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan, 

Pegawai BPOM Surabaya telah mengikuti 

pelatihan kerja dengan baik. Pelatihan yang 

dilakukan kepada pegawai BPOM mengunakan 

pelatih kerja yang handal dan proesional 

dibidangnya masing-masing sehingga kinerja 

pegawai dapat meningkat setelah diberi pelatihan. 

Hal tersebut menandakan bahwa pelatihan kerja 

yang dilakukan oleh pegawai BPOM dapat 

dinyatakan berhasil mencapai target yang telah 

direncanakan sebelumnya. Oleh karena itu, 

indikator pelatihan pegawai di BPOM Surabaya 

dinyatakan tepat dengan elemen MSDM ISO 

9001:2008. 

4. Keterampilan 

Indikator keterampilan dalam Penerapan 

Elemen  Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

ISO 9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya memiliki prosentase sebesar 

77,7% dengan kriteria penilaian tepat. Hal 

menandakan bahwa kinerja pegawai BPOM 

Surabaya sudah tepat berdasarkan Elemen 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam ISO 

9001:2008 melalui kuesioner yang telah disebarkan 

ketika peneliti melakukan penggalian data di 

lapangan, pegawai BPOM Surabaya memiliki 

ketermpilan yang tepat dengan pekerjaan dan 

jabatan yang diduduki. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dilapangan, Pegawai BPOM 

Surabaya memiliki keterampilan yang tepat dalam 

mengerjakan tugasnya masing-masing. Hal ini 

dibuktikan dengan tidak menumpuknya pekerjaan 

di meja serta jadwal penyelesaian tugas yang tepat 

waktu. Hal tersebut menandakan bahwa 

keterampilan kerja yang dimiliki oleh pegawai 

BPOM dapat dinyatakan tepat sesuai tugassnya. 

Oleh karena itu, indikator keterampilan pegawai di 

BPOM Surabaya dinyatakan tepat dengan elemen 

MSDM ISO 9001:2008. 

5. Pengalaman  

Indikator pengalaman dalam Penerapan 

Elemen  Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

ISO 9001: 2008 Di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya memiliki prosentase sebesar 

80,2% dengan kriteria penilaian tepat. Hal 

menandakan bahwa kinerja pegawai BPOM 

Surabaya telah tepat berdasarkan Elemen 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam ISO 

9001:2008 melalui kuesioner yang telah disebarkan 

ketika peneliti melakukan penggalian data di 

lapangan, pegawai BPOM Surabaya memiliki 

pengalaman kerja yang tepat dengan pekerjaan dan 

jabatan yang diduduki. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dilapangan, Pegawai BPOM 

Surabaya kebnyakan telah berusia 25 tahun keatas 

sehingga pengalaman kerjanya sangat banyak dan 

kompeten dibidangnya. Pegawai BPOM juga 

cekatan dalam melaksakan tugasnya tanpa 

menghadapi kesulitan yang berarti sehingga 

pekerjaanya dapat dilaksankan dengan baik dan 

tepat waktu. Hal ini menandakan bahwa penerapan 

Elemen Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

ISO 9001:2008 telah tepat sasaran. Oleh karena itu, 

indikator keterampilan pegawai di BPOM Surabaya 

dinyatakan tepat dengan elemen MSDM ISO 

9001:2008 

. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV 

maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

Penerapan Elemen  Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam ISO 9001:2008 Di Kantor Balai 

Pengawasan Obat Makanan Surabaya dinyatakan 

ttelah sesuai di lapangan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari pengolahan data bahwa nilai presentase 

variabel Elemen Manajemen Sumber Daya 

Masyarakat dalam ISO 9001:2008 adalah sebesar 

74,5%. Hal tersebut termasuk dalam kelas interval 

61%-80% dengan kategori tepat atau sesuai dengan 

elemen yang ada dalam manajemen ISO 

9001:2008. 

Adapun indikator dalam variabel penelitian 

kali ini, peneliti menggunakan satu variabel tunggal 

yaitu variabel elemen manajemen sumber daya 

manusia dalam ISO 9001:2008, untuk mengukur 

penerapan elemen manajemen sumber daya 

manusia tersebut terdapat lima indikator. Indikator 

tanggungjawab memperoleh prosentase sebesar 

81,5%, indikator pendidikan memperoleh 

prosentase sebesar 84,4%, indikator Pelatihan 

80,4%, indikator Keterampilan 77,7%, dan 

indikator pengalaman 80,2%. Pada hasil yang telah 

dipaparkan, terdapat indikator terendah yaitu pada 

indikator Keterampilan yaitu sebesar 77,7%, 

berdasarkan hasil observasi keterampilan memiliki 

nilai terendah karena dalam melakukan pekerjaaan 

atau tugasnya, pegawai BPOM kurang cekatan dan 
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cepat saat menyelesaikan tugas. Sementara 

presentasi tertinggi terdapat pada indikator 

pendidikan sebesar 84,4%, hal ini didukung dari 

kegiatan pengamatan waktu menyebarkan kuisioner 

dan data pegawai. Nampak bahwa pegawai BPOM 

memiliki latar belakang pendidikan yang telah 

sesuai dengan tugas maupun pekerjaannya karena 

mayoritas pegawai memiliki gelar Sarjana 

Apoteker maupun bidang Matematika IPA yang 

sangat memiliki kontribusi dalam pelaksanaan 

tugas/ pekerjaan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, secara 

keseluruan penerapan Penerapan Elemen  

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam ISO 

9001: 2008 di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya sudah tepat kinerjanya dengan 

proporsi tugas massing-masing, sehingga peneliti 

menyarankan agar Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya mempertahankan apa yang 

sudah dilaksanakan. Akan tetapi, ada beberapa 

saran dari peneliti yang sifatnya membangun dan 

mungkin dapat meningkatkan penerapan elemen 

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam ISO 

9001: 2008 di Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya untuk kedepannya, yaitu: 

1. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

diharapkan Kantor Balai Pengawasan Obat 

Makanan Surabaya menambah sumber daya 

manusia (SDM) Bidang Pemeriksaan Dan 

Penyelidikan, Bidang Sertifikasi dan Layanan 

Informasi Konsumen, Bidang Pengujian 

Terapetik, Narkotika, Psikotropika, Kosmetik, 

Obat Tradisional & Produk Komplemen, dan 

Bidang Pengujian Mikrobiologi, sehingga 

bagian-bagian tersebut mampu meningkatkan 

kinerjanya karena walaupun SDM nya bekerja 

dengan baik tetapi jika jumlahnya kurang maka 

akan mempengaruhi pada waktu penyelesaian 

tugas. 

2. Berdasarkan hasil yang menunjukkan 

penerapan elemen manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) dalam ISO 9001:2008 

tertinggi terletak pada indikator kompetensi 

yang relevan, diharapkan BPOM Surabaya 

dapat mempertahankan unsur kompetensi yang 

relevan yang telah dilaksanakan, yakni dengan 

melakukan monitor serta pelatihan kerja pada 

pegawai-pgawai yang masih belum memiliki 

kompetensi yang relevan dengan tugasnya. 

3. Diharapkan BPOM Surabaya semakin bisa 

meningkatkan elemen MSDM dalam ISO 

9001:2008 khususnya pada indikator 

Keterampilan yang memiliki skor terendah 

sehingga keterampilan kerja dapat bertambah 

yang kemudian akan meningkatkan hasil 

pekerjaan pegawai BPOM Surabaya. 
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